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ABSTRAK

Semiotika adalah cabang ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda. Ilmu ini 
menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan merupakan sekumpulan tanda-
tanda. Secara garis besar, ranah kajian semiotika dibagi menjadi dua, semiotika 
signifikasi yang dimotori oleh Ferdinand de Saussure dan semiotika komunikasi 
yang dimotori oleh Charles Sanders Pierce. Semiotika signifikasi ditekankan pada 
aspek hubungan antara penanda dan petanda, sedangkan semiotika komunikasi 
ditekankan pada aspek komunikasi. Semiotika mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan 
atau konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat 
memiliki arti, sehingga semiotika pun memiliki ranah kajian yang begitu luas. 

Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa sebagai media merupakan lahan 
subur bagi kajian semiotika. Oleh karena itu, semiotika al-Qur'an dapat menjadi 
cabang bidang penerapan semiotika, karena di dalamnya terdapat tanda-tanda yang 
memiliki arti. Semiotika al-Qur'an dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu semiotika 
yang mengkaji tanda-tanda dalam al-Qur'an, di antaranya: kalimat, kata atau huruf, 
dan totalitas struktur di dalamnya. Hal ini menunjukkan seluruh wujud al-Qur'an 
adalah serangkaian tanda-tanda yang memiliki arti. Penelitian ini dibatasi pada 
analisis hubungan tanda-tanda dalam kisah Nabi Yu>suf a.s., serta bagaimana tanda-
tanda tersebut digunakan sebagai wahana komunikasi.

Pembacaan terhadap kisah Nabi Yu>suf a.s. dilakukan melalui dua tahap, yaitu 
pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah 
pembacaan berdasarkan konvensi bahasa, atau berdasarkan konvensi sistem semiotik 
tingkat pertama. Pembacaan retroaktif atau hemeneutik adalah pembacaan 
berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua, atau berdasarkan konvensi di atas 
konvensi bahasa. Dua tahapan pembacaan di atas menghasilkan tingkatan makna 
yang berbeda. Mimpi Yu>suf tentang ah}ada ‘asyara kaukaba>, al-syams, al-qamar, dan 
sajidi>n merupakan tanda-tanda yang mengacu pada sebelas bintang, matahari, bulan, 
dan aktifitas sujud dalam pengertian denotatif. Pembacaan retroaktif menunjukkan 
bahwa tanda-tanda tersebut adalah simbolisme. Tanda ah}ada ‘asyara kaukaba>
merupakan simbol dari sebelas saudara Yu>suf, al-qamar simbol Ya‘qu>b, sedangkan
al-syams adalah simbol ibu Yu>suf. Sementara itu, sajidi>n merupakan simbol 
ketundukan orang-orang tersebut kepada Yu>suf. 

Penggunaan simbol sebelas bintang, matahari, dan bulan juga memiliki 
makna konotasi lain. Tanda-tanda tersebut merupakan benda-benda langit yang 
sangat tinggi. Tanda-tanda itu merupakan simbol dari sesuatu ‘yang tinggi’ yang 
bersujud kepada Yu>suf. Hal ini bermakna tingginya derajat dan kedudukan yang 
akan diperoleh Yu>suf, sehingga membuat benda-benda langit bersujud kepadanya. 
Sementara itu, sujud benda-benda langit tersebut merupakan bentuk gambaran 
ketinggian kemuliaan yang diraih oleh Yu>suf.

Pembacaan semiotik tidak hanya menganalisis tanda-tanda dan mencari
tingkatan makna yang ada. Sesuai dengan kajian semiotika komunikasi, tanda-tanda 
tersebut merupakan wahana untuk komunikasi, sehingga terdapat pesan-pesan 
filosofis atau ideologi-ideologi yang tersembunyi di dalamnya. Pesan-pesan tersebut 
adalah kesabaran, etika, sikap optimis, dakwah, ekonomi, hukum, dan kekuasaan 
Allah. Pesan-pesan inilah yang disampaikan melalui media kisah Yu>suf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba' b be

ت ta' t te

ث s\a' s\ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح h}a' h{ ha (dengan titik di bawah)

خ kha' kh ka dan ha

د dal d de

ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)

ر ra' r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah)

ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah)

ط t}a' t} te (dengan titik di bawah)

ظ z}a' z} zet (dengan titik di 
bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)

غ gain g ge
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ف fa' f ef

ق qa>f q qi

ك ka>f k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w we

ھـ ha' h h

ء Hamzah ' apostrof 

ي ya' y Ye

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap

دةمتعدّ ditulis muta‘addidah

ةعدّ ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah  diakhir kata

1. Bila dimatikan tulis h

حكمة ditulis h}ikmah

جزیة ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap di dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h.

كرامة الاولیاء ditulis kara>mah  al-auliy>a'
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3. Bila ta' marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah, dan d}ammah

ditulis t.

زكاة الفطر ditulis zaka>tul fit}ri

D. Vokal Pendek

َ fath}ah ditulis a  

Kasrah ditulis i

d{ammah ditulis u  

E. Vokal Panjang

1 FATH}AH + ALIF

جاھلیة
ditulis

ditulis

a>

ja>hiliyah 

2 FATH}AH  +  YA' MATI

تنسى
ditulis 

ditulis

a>

tansa> 

3 FATH}AH  +  YA' MATI

كریم
ditulis

ditulis 

i>

kari>m 

4 D{AMMAH  +  WAWU MATI

فروض
ditulis

ditulis

u>

furu>d{ 

F. Vokal Rangkap

1 FATH{AH  +  YA' MATI

بینكم
ditulis

ditulis

ai

bainakum 

2 FATH}AH  +  WAWU MATI

قول
ditulis

ditulis

au

qaul 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

أأنتم ditulis a'antum

شكرتم نئل ditulis la'in syakartum
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H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah ditulis 

dengan menggunakan al

القرآن ditulis al-Qur'a>n

القیاس ditulis al-Qiya>s

السماء ditulis al-Sama>'

الشمس ditulis al-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya

ذوى  الفروض ditulis z\awi>  al-furu>d{

اھل  السنة ditulis ahl  al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman terhadap al-Qur'an selalu bersifat terbuka dan tidak pernah 

selesai. Pemahaman selalu berkembang seiring dengan umat Islam yang selalu 

terlibat dalam penafsiran ulang dari masa ke masa. Hal ini menunjukkan tidak 

semua doktrin dan pemahaman agama akan berlaku setiap waktu dan tempat, 

karena bahasa al-Qur'an bersifat lokal-kultural, sehingga reinterpretasi akan terus 

terjadi untuk mengungkap pesan-pesan universal. Hal inilah yang menjadikan al-

Qur'an bisa diterima di mana pun dan kapan pun.

Semiotika merupakan cabang keilmuan modern yang mengkaji sistem 

tanda. Dalam pengertian yang lebih luas, semiotika berarti studi sistematis 

mengenai produksi ataupun interpretasi tanda, cara kerja, dan manfaatnya dalam 

kehidupan manusia. Kehidupan manusia sangat dipenuhi oleh tanda, dengan 

perantara tanda-tanda proses kehidupan lebih efisien. Tanda-tanda ini menjadi 

perantara bagi komunikasi manusia dengan sesamanya, sekaligus mengadakan 

pemahaman yang lebih baik terhadap dunia, sehingga manusia pun bisa disebut 

sebagai homo semioticus1 atau animal simbolicum.2

Teori semiotika sering digunakan untuk mengkaji karya sastra, karena 

karya sastra menggunakan bahasa sebagai bentuk ekspresi dari pengarang. 

                                                
1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 97.
2 Istilah homo semioticus digunakan oleh Aart van Zoest, namun sejak Erns Cassiser dan 

Susanne Langer disebut animal simbolicum, yang dilatarbekalangi pemikiran biologi dan psikologi 
hewan. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 14.
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Sementara itu, bahasa sendiri merupakan sistem tanda yang digunakan sebagai 

alat komunikasi manusia.3 Bahasa sebagai medium karya sastra merupakan 

sistem semiotik, yaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti. Sistem tanda ini 

memiliki makna yang dapat diketahui dengan melihat hubungan antara penanda 

(signifier/signifiant) dan petanda (signified/signifie).

Pada perkembangan pemaknaan terhadap teks al-Qur'an di masa modern, 

teori yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce 

ini digunakan untuk memahami sekaligus menganalisis teks-teks al-Qur'an. 

Muhammad Arkoun dan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid adalah tokoh yang pernah 

mencoba mengaplikasikan teori ini terhadap penafsiran al-Qur'an. Penerapan 

teori semiotika yang telah dilakukan oleh Muhammad Arkoun bisa dilihat pada

“Lecture de la Fa>tiha.”4 Pada tahap aplikasi, Arkoun menawarkan dua tahap yang 

harus dilalui, yaitu: linguistik kritis dan hubungan kritis. Linguistik kritis 

merupakan analisis kritis yang berangkat dari data linguistik sebagaimana yang 

ditawarkan oleh strukturalisme de Saussure. Sedangkan, hubungan kritis

merupakan fokus analisis terhadap tanda-tanda bahasa dan kalimat-kalimat, yang 

digunakan untuk mencari hubungan medan makna sintaksis dan semantik,

dengan menempuh eksplorasi historis dan eksplorasi antropologis.5

Teori ini juga digunakan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid; dapat dilihat pada 

beberapa karyanya, seperti Mafhu>m al-Nas}s}. Pada buku ini, Nas}r H{a>mid 

                                                
3 Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma, 2002), 

hlm. 210.
4 Johan Hendrik Meuleman (ed.), Tradisi, Kemodernan dan Metamodern Memperbincangkan 

Pemikiran Mohammed Arkoun (Yogyakarta: LkiS, 1996), hlm. 42.
5 St. Sunardi, “Membaca Quran Bersama Mohammed Arkoun” dalam Johan Hendrik 

Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan, hlm. 76.
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mengutip pendapat de Saussure tentang hubungan penanda dan petanda. Dengan 

mengutip de Saussure, Nas}r H{a>mid menyatakan bahwa tanda bahasa merupakan 

wujud kompleksitas psikis yang mengatur dua komponen (konsep-konsep citra 

akustik) secara erat, yaitu di saat keberadaan yang satu meniscayakan keberadaan 

yang lain.6

Apa yang ditawarkan oleh Muhammad Arkoun dan Nas}r H{a>mid Abu>

Zaid hanya sekedar penerapan teori semiotik dalam rangka membaca teks al-

Qur'an sebagai ungkapan bahasa dalam bentuk tertulis. Kedua tokoh ini 

menawarkan metodologi dalam membaca al-Qur'an perspektif semiotika. Asumsi 

dasar yang dipakai adalah media bahasa yang digunakan al-Qur'an sebagai 

wahana untuk menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada manusia lewat 

perantara Nabi Muhammad saw. terdapat sistem tanda. Anggapan seperti ini 

memberikan implikasi bahwa bahasa al-Qur'an harus dipandang sebagai sesuatu 

yang profan, atau berusaha menghilangkan terlebih dahulu dimensi sakralitas

untuk sementara, sehingga bisa diperlakukan sebagaimana bahasa-bahasa lain 

dalam kehidupan manusia. Meskipun demikian, anggapan seperti ini bukan 

berarti menafikan sakralitas tersebut dalam arti yang sebenarnya.

Penggunaan bahasa pada kitab yang dianggap suci oleh orang-orang 

muslim menunjukkan bahwa al-Qur'an merupakan lahan subur untuk kajian 

semiotika. Al-Qur'an dengan bahasa Arab di dalamnya memiliki sistem tanda 

yang menarik untuk dikaji. Pandangan seperti ini menganggap bahwa al-Qur'an

adalah dunia tanda, sehingga untuk menemukan meaning (arti) dan significance 

                                                
6 Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: 

LKiS, 2003), hlm. 100.
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(makna) sistem tanda yang ada di dalamnya harus dikaji.7  Konsep-konsep yang 

berada di balik sistem tanda pada bahasa al-Qur'an dicari dengan meneliti pola 

hubungan antara penanda dan petanda yang ada. Meskipun demikian, ada catatan 

penting yang perlu diketahui, karena bahasa al-Qur'an memiliki ‘kekhasan’ 

sendiri. Bahasa al-Qur'an merupakan bahasa agama yang memiliki banyak 

istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan metafisik, misalnya kata s \awa>b berarti 

pahala. Kata ini merupakan tanda dari sesuatu abstrak yang jauh dari 

pengetahuan fisik. Ungkapan-ungkapan dalam al-Qur'an yang sejenis dengan itu 

banyak ditemukan, dan tidak memiliki acuan (referen) yang jelas. Barangkali 

inilah sesuatu yang ‘khas’ menurut hemat penulis. Selain itu, bahasa al-Qur'an

bukan bahasa yang lahir dengan sendirinya, tapi juga berhubungan dengan kultur 

Arab saat ayat-ayat turun, sehingga bahasa al-Qur'an juga tidak dapat dilepaskan 

dari konteks budaya saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa al-Qur'an

memiliki signifikasi yang lebih kompleks daripada bahasa-bahasa lain. 

Pada dasarnya al-Qur'an turun sebagai wahyu berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan Allah swt. kepada makhluknya. Proses transmisi dari 

Tuhan kepada malaikat Jibril, lalu ditransmisikan lagi kepada Nabi Muh}ammad

saw., kemudian disampaikan kepada umatnya menunjukkan adanya proses 

komunikasi antar-transmitter. Hal ini menunjukkan ada pesan-pesan tertentu 

yang terkandung di dalam wahyu, dan harus sampai kepada manusia sebagai 

penerima pesan. Dalam hal ini, ranah komunikasi pada semiotika Pierce memiliki 

                                                
7 Meaning (arti) adalah arti bahasa sesuai konvensi bahasa sebagai sistem tanda tingkat 

pertama, sedangkan significance (makna) adalah arti dari arti bahasa sesuai konvensi sastra (makna 
konotatif), atau dalam pengertian arti kata menimbulkan arti baru, yaitu arti sastra sebagai sistem 
tanda tingkat kedua. Rahmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: UGM Press, 2007), hlm. 
122.
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peran penting untuk mengungkap pesan-pesan tersebut. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengembangkan semiotika al-Qur'an yang memiliki ranah 

signifikasi dan komunikasi, karena bahasa al-Qur'an memiliki konvensi sendiri 

seperti dicontohkan di atas.

Sebagaimana kisah-kisah naratif dalam karya sastra, kisah-kisah sebagai 

bagian dari al-Qur'an merupakan sebuah struktur, yang merupakan unsur-unsur 

bersistem, dan antar sistem tersebut saling berhubungan timbal balik. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur kisah merupakan penanda tersendiri. Kisah-kisah 

dalam al-Qur'an menceritakan tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, baik 

tentang perjalanan para nabi dan rasul, umat-umat, cerita tentang penciptaan alam 

maupun yang lain. Kehadiran kisah-kisah tersebut memiliki faedah tersendiri.

Salah satunya adalah untuk menarik perhatian orang-orang atau masyarakat Arab 

ketika al-Qur'an diturunkan. Kisah-kisah itu sendiri memiliki pesan-pesan supaya 

dipahami oleh seorang qari' yang membacanya. Dalam karya sastra, pesan-pesan 

tematik tersebut dapat diketahui melalui pola hubungan antar unsur yang terjalin. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui konsep di balik kode dalam struktur kisah, 

persoalan hubungan unsur yang terjalin tidak dapat ditinggalkan.

Kisah Nabi Yu>suf a.s. dalam Q.S. Yu>suf menurut hemat penulis 

merupakan kisah yang menarik untuk dikaji dengan pendekatan semiotika. Kisah 

Nabi Yu>suf a.s. dalam surat ini disajikan secara utuh mulai dari awal sampai 

akhir secara kronologis, tidak seperti kisah-kisah lain. Menurut penulis, kisah ini 

memiliki simbol-simbol kebahasaan yang menarik untuk dikaji dan memiliki 

banyak pesan-pesan yang menarik untuk diungkap. Salah satu contohnya adalah 
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frase la> ta'manna>.8 Menurut tajwi>d frase tersebut harus dibaca isyma>m, yaitu 

dengan cara mencampurkan fath}ah dengan d}ammah di dalam membaca gunnah

nu>n tasydi>d. Cara membaca tersebut berakibat untuk membuat gerakan moncong 

pada mulut lalu ditarik lagi dengan menempelkan gigi atas dan bawah sambil 

membentuk gerakan mulut seperti orang tersenyum. Melihat kasus tersebut, frase 

la> ta'manna> yang berasal dari la> ta'manuna merupakan penanda yang 

menunjukkan ada unsur kebohongan ucapan saudara-saudara Yu>suf. Hal inilah 

yang menyebabkan Ya‘qu>b tidak percaya dengan mereka. Kisah ini juga 

memberikan deskripsi tentang perjalanan seorang tokoh Yu>suf yang melakukan 

mobilitas vertikal dari golongan rendah sampai derajat tinggi sebagai menteri.

Berangkat dari penjelasan di atas, penulis memilih kisah Nabi Yu>suf a.s. 

dalam al-Qur'an sebagai objek material kajian ini. Sedangkan, objek formalnya 

adalah analisis semiotik terhadap kisah Nabi Yu>suf a.s. dan pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, dan supaya tidak terjadi perluasan 

pembahasan, maka masalah penelitian akan dibatasi dengan mengajukan 

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan analisis semiotika al-Qur'an terhadap kisah Nabi Yu>suf

a.s.?

                                                
8 Q.S. Yusuf (12): 11;

                      
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2. Apa saja pesan-pesan yang hendak disampaikan al-Qur'an melalui kisah Nabi 

Yu>suf a.s.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kisah Nabi Yu>suf a.s. 

dengan menggunakan pendekatan semiotika dan mengungkap pesan-pesan di 

balik kisah tersebut. Sementara itu, kontribusi keilmuan yang dapat diberikan 

oleh penelitian ini adalah memberikan kerangka teoritik pengembangan kajian 

semiotika terhadap kisah Nabi Yu>suf a.s., dan menunjukkan pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam buku Lectures du Coran, Arkoun menawarkan dua tahap dalam 

menggunakan semiotika untuk mengkaji al-Qur'an, yaitu linguistik kritis 

(linguistic critique) dan hubungan kritis (relation critique).9 Pada tahap 

hubungan kritis, Arkoun menempuh dua langkah, yaitu eksplorasi historis dan 

eksplorasi antropologis untuk menemukan petanda terakhir. Ekplorasi historis

dilakukan Arkoun dengan tujuan untuk kembali membaca khazanah tafsir klasik, 

sedangkan eksplorasi antropologis untuk melihat bagaimana bahasa dipakai 

dalam berbagai jenis simbol dalam lintasan sejarah. Hal ini menunjukkan tahap

hubungan kritis hanya terbatas pada analisis teks-teks tafsir dan aspek etimologis. 

                                                
9 St. Sunardi, “Membaca Quran Bersama,” hlm. 69. Lihat juga Muhammad Arkoun, Kajian 

Kontemporer al-Qur'an, terj. Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998), hlm. 101-119.
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Menurut hemat penulis, pandangan Arkoun di atas telah meninggalkan 

hubungan intertekstual dalam al-Qur'an itu sendiri, yaitu hubungan antara tanda 

bahasa dengan tanda bahasa lain dalam satu mus}h}af, sehingga menghasilkan 

makna, atau dalam bahasa Toshihiko Izutsu disebut makna relasional. Selain itu, 

pengertian sistem tanda yang lebih luas dalam semiotika tidak hanya sekedar

mengetahui persoalan tafsir-tafsir klasik dan etimologis suatu bahasa, tapi 

beranggapan bahwa fenomena dunia yang berada di luar bahasa merupakan 

bagian sistem tanda yang lebih besar.

Nas}r H}amid Abu> Zaid adalah tokoh lain yang mengadopsi teori semiotika

yang dikembangkan oleh de Saussure. Nas}r H}amid memasukkan teks al-Qur'an

dalam kategori parole yang didasarkan pada langue. Asumsi tersebut 

menempatkan teks al-Qur'an sebagai akibat dari budaya. Pada akhirnya Nas}r 

H}amid pun berkesimpulan bahwa al-Qur'an adalah produk budaya (muntaj al-

s\aqafi>).10 Nas}r H}amid mengajukan tawaran untuk mengungkap makna al-Qur'an

dengan mengkaji persoalan linguistik strukuralisme ala de Saussure dan aspek 

budaya yang memiliki pengaruh terhadap teks al-Qur'an. 

Akhmad Muzakki menulis “Kontribusi Semiotika dalam Memahami

Bahasa Agama.”11 Tulisan ini hanya sebatas deskripsi persoalan semiotika 

dengan mengutip pendapat-pendapat beberapa tokoh. Baedhowi dalam bukunya 

berjudul Antropologi al-Qur'an menggunakan istilah “Semiotika al-Qur'an” pada 

                                                
10 Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Teks Otoritas Kebenaran terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: 

LKiS, 2003), hlm. 108, dan juga bisa dilihat di bukunya yang lain, Mafhu>m al-Nass}}: Dira>sah fi> Ulu>m 
al-Qur'a>n (Kairo: Al-Hay'ah al-Mis}riyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1993), hlm. 24.

11 Akhmad Muzakki, “Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama,” dalam 
www.VHRmedia.com, diakses tanggal 24 April 2009. Lihat juga Akhmad Muzakki, Kontribusi 
Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang: UIN Malang Press, 2007).
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salah satu judul bab buku ini.12 Penjelasan pada bab tersebut hanya sekedar 

deskripsi pemikiran Arkoun yang dikutip dari buku Lectures du Coran.

Mustansir Mir menulis artikel “The Qur'anic Story of Joseph: Plot, 

Themes, and Characters.”13 Meski tidak menyebutkan pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis kisah Yu>suf, tulisan ini tampak mencoba 

menerapkan pendekatan analisis struktural. Fokus pembahasan tulisan ini adalah 

analisis terhadap plot, tema-tema, dan perwatakan tokoh-tokoh yang ada. 

Kelebihan tulisan ini adalah mampu mendeskripsikan sebagian unsur-unsur cerita 

secara komprehensif. Meskipun demikian, Mustansir Mir tampak terjebak pada 

analisis unsur saja, tanpa memperhatikan mekanisme hubungan masing-masing 

unsur yang ada. Padahal analisis struktural tidak hanya menganalisis unsur-unsur 

pembangun cerita, tetapi juga menganalisis hubungan masing-masing unsur, 

sehingga membentuk kesatuan cerita yang utuh. 

Mustansir Mir membuat tulisan lain, berjudul “Irony in The Qur'an: A 

Study of The Story of Joseph.”14 Tulisan ini mendiskusikan tema ironi yang 

terdapat dalam kisah Yu>suf. Diskusi tentang ironi dalam tulisan ini 

menitikberatkan pada dua aspek, yaitu: ironi tentang peristiwa dan ironi ucapan 

(kata-kata dan ekpresi). Pada tulisan ini, Mustansir Mir sedikit menyinggung 

persoalan metafor. Meskipun demikian, secara keseluruhan tulisan ini tidak 

sampai membahas persoalan sistem tanda yang ada di dalam kisah.

                                                
12 Baedhowi, Antropologi al-Qur'an (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 183.
13 Mustansir Mir, “The Qur'anic Story of Joseph: Plot, Themes, and Characters” dalam The 

World Muslim, Vol. LXXVI, 1986.
14 Mustansir Mir, “Irony in The Qur'an: A Study of The Story of Joseph” dalam Issa J. 

Boullata (ed.), Literary Structures of Relegious Meaning in The Qur'an (Surrey: Curzon Press, 2000).
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Abdul Mukhlis menulis “Bahasa al-Qur'an: Analisis Semiotika atas 

Kisah-Kisah dalam Surah al-Kahfi.”15 Tesis yang ditulis Abdul Mukhlis ini 

berusaha menerapkan teori semiotika dalam menganalisis kisah-kisah dalam Q.S. 

al-Kahfi, tapi masih pada tahap analisis linguistik. Padahal analisis semiotika 

tidak hanya terbatas pada persoalan linguistik, tetapi juga aspek-aspek yang 

berada di luar teks.

Pembahasan tentang kisah Nabi Yu>suf a.s. sudah banyak dilakukan. 

Achmad Tohe membahas kisah Nabi Yu>suf a.s. dengan judul “Al-Ruwah al-

Mana>miyyah fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Lugawiyyah Siku>lu>jiyyah.”16

Tulisan ini hanya membahas kisah Nabi Yu>suf a.s. dari aspek bahasa dan 

psikologi. Khisbiyah menulis “Al-Insya>' al-T{alabi wa Nah}wuhu fi> Su>rah Yu>suf: 

Dira>sa>h Badi>‘iyyah fi> ‘Ilm al-Ma‘a>ni>,”17 yang melihat kisah tersebut dari aspek 

bala>gahnya. Imam Baihaqi menulis “Qis}s}ah Yu>suf fi< al-Qur'a>n al-Kari>m: Dira>sa>h

Ma> Ba‘d al-Binyawiyyah,”18 yang menganalisis dengan analisis struktural dan 

tidak sampai pada persoalan semiotika.

M.H. Nasichun menulis “Qis}s}ah Yu>suf fi al-Qur'a>n: Dira>sa>h Tah}li>liyyah 

Tarki>biyyah Sardiyyah li Greimas,”19 yang membahas dari aspek analisis 

struktural, tapi tidak sampai membahas persoalan semiotika al-Qur'an. Agus 

                                                
15 Abdul Mukhlis, “Bahasa Al-Qur'an: Analisis Semiotika atas Kisah-Kisah dalam Surah Al-

Kahfi,” Program Studi Agama dan Filsafat Program Pasca Sarajana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2004.

16 Achmad Tohe, “Al-Ruwah al-Mana>miyyah fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h Tah}li>liyyah 
Lugawiyyah Siku>lu>jiyyah,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.

17 Khisbiyah, “Al-Insya>' al-T{alabi wa al-Nah}wuhu fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h Badi>‘iyyah fi> 
‘Ilm al-Ma‘a>ni>,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

18 Imam Baihaqi, “Qis}s}ah Yu>suf fi< al-Qur'a>n al-Kari>m: Dira>sa>h Ma> Ba‘d al-Binyawiyyah,” 
Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998.

19 M.H. Nasichun, “Qissah Yu>suf fi al-Qur'a>n: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Tarki>biyyah Sardiyyah li 
Greimas,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.
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Slamet Riadi menulis “Al-H}ubb al-Illahi fi> Qissah Yu>suf wa Zulaikha li ‘Abd al-

Rah}ma>n al-Jamy: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Maud}u>‘iyyah.”20 Honoris Wibawa 

menulis “Al-H}ubb wa al-Jama>l Kasyfu al-Ma‘na> al-Tas}awwufi fi> Musi>rah al-

H}ubb baina Zulaikha wa Yu>suf: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Sima>‘iyyah.”21 Moh. 

Khudlori menulis “Al-Jumal allati> laha> Mah}ala min al-I‘ra>b fi> Su>rah Yu>suf: 

Dira>sa>h Tah}li>liyyah Nah}wiyyah.”22 Tulisan ini hanya membahas persoalan i‘ra>b

dalam Q.S. Yu>suf, bukan semiotika. Abd. Hamid menulis “Qis}s}ah Yu>suf a.s. wa 

Istikhda>muhu fi Tadri>s al-Qira>'ah li al-Muh}arriqi>n: Dira>sa>t Siku>lu>jiyyah min 

Na>h}iyat al-Ma>ddat fi> Ta‘li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah.”23 Tulisan ini membahas 

manfaat penggunaan kisah Nabi Yu>suf a.s. sebagai bahan pengajaran yang dilihat 

dari perspektif psikologi.

Masrurah menulis “Kisah Yu>suf dalam Surah Yu>suf: Studi Komparatif 

antara Tafsir al-Ibri>s dengan Tafsir al-Azha>r.”24 Tulisan ini lebih menitikberatkan 

perbandingan tafsir al-Ibri>s dan tafsir al-Azha>r, tidak sampai pada persoalan 

semiotika. Muhammad Silahuddin menulis “Al-Nida>' fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h

Tah{li>liyyah Nah}wiyyah.”25 Tulisan ini hanya membahas persoalan nida >' dalam 

                                                
20 Agus Slamet Riadi, “Al-H}ubb al-Illahi fi> Qissah Yu>suf wa Zulaikha li ‘Abd al-Rah}ma>n al-

Jamy: Dira>sa>h Tah}li>liyah Maud}u>iyyah,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2001.

21 Honoris Wibawa, “Al-H}ubb wa al-Jama>l Kasyfu al-Ma‘na> al-Tas}awwufi fi> Musi>rat al-
H}ubb baina Zulaikha wa Yu>suf: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Sima>‘iyyah.” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

22 Moh. Khudlori, “Al-Jumal allati> laha> Mah}ala min al-I‘ra>b fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h 
Tah}li>liyyah Nah}wiyyah,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

23 Abd. Hamid, “Qis}s}ah Yu>suf a.s. wa Istikhda>muhu fi Tadri>s al-Qira>'ah li al-Muh}arriqi>n: 
Dira>sa>t Siku>lu>jiyyah min Na>h}iyat al-Ma>ddat fi> Ta‘li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah,” Skripsi Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

24 Masrurah, “Kisah Yu>suf dalam Surah Yu>suf: Studi Komparatif antara Tafsir al-Ibri>s
dengan Tafsir al-Azha>r,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

25 Muhammad Silahuddin, “Al-Nida>' fi> Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h Tah{li>liyyah Nah}wiyyah,” 
Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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ilmu nahwu. Fathur Rahman menulis “Liqa>' Yu>suf ma‘a Abawaihi>: Dira>sa>h

Tah}li>liyyah Nasiyah Birtasiyyah fi> Su>rah Yu>suf 58-100.”26 Tulisan ini berusaha 

mengaplikasikan teori tekstual Roland Barthes, pembahasan di dalamnya masih 

sangat minim, sehingga pembahasan-pembahasan yang diberikan untuk 

menjelaskan sistem kode yang ada pun masih terlihat spekulatif. 

Muhammad Samin menulis “Nu>n Tauki>d fi> Fi‘il Mud}a>ri‘ li Su>rah Yu>suf: 

Dira>sa>h Tah}li>liyyah Nah}wiyyah wa Bala>giyyah.”27 Tulisan ini hanya membahas 

persoalan nu>n tauki>d perspektif ilmu nahwu. Ahmad Zaki menulis “Hukum 

tentang Ekonomi dalam Surat Yu>suf.”28 Tulisan ini berusaha mencari konsep-

konsep perekonomian yang digambarkan oleh kisah Nabi Yu>suf a.s.. Muh. Nurul 

Anwar menulis “Nabi Yu>suf dan Saudara-Saudaranya dalam al-Qur'an.”29

Tulisan ini lebih berfokus terhadap deskripsi perjalanan kehidupan Nabi Yu>suf

a.s. dan saudara-saudaranya, dan tidak menyinggung persoalan semiotika. 

Rendra Yuniardi menulis “Narasi Ah}san al-Qas}as} dalam al-Qur'an: Studi 

Struktural Narasi Yu>suf dalam Surat Yu>suf.”30 Tulisan ini mencoba menerapkan 

teori aktansial A.J. Griemas; melihat fungsi-fungsi tokoh yang berperan di dalam 

kisah Nabi Yu>suf a.s.. Meskipun titik pembahasan tulisan ini pada fungsi-fungsi 

tokoh dalam kisah, namun analisis tersebut hanya sekedar analisis unsur tanpa 

                                                
26 Fathur Rahman, “Liqa>' Yu>suf ma‘a Abawaihi>: Dira>sa>h Tah}li>liyyah Nasiyah Birtasiyyah fi> 

Su>rah Yu>suf 58-100,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
27 Muhammad Samin, “Nu>n Tauki>d fi Fi‘il Mud}a>ri‘ li Su>rah Yu>suf: Dira>sa>h Tah}li>liyyah 

Nah}wiyyah wa Bala>giyyah,” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.
28 Ahmad Zaki, “Hukum tentang Ekonomi dalam Surat Yu>suf,” Skripsi Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
29 Muh. Nurul Anwar, “Nabi Yu>suf dan Saudara-Saudaranya dalam al-Qur'an,” Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
30 Rendra Yuniardi, “Narasi Ah}san al-Qas}as} dalam al-Qur'an: Studi Struktural Narasi Yu>suf

dalam Surat Yu>suf,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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memperhatikan hubungan keterkaitan masing-masing unsur. Muchtar Salimi 

menulis “Kidung Nabi Yu>suf dalam Serat Ambiya.”31 Tulisan ini membahas 

kisah Nabi Yu>suf dalam Serat Ambiya, bukan kisah Yu>suf dalam Q.S. Yu>suf.

Rahmat Sholihin menulis “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Nabi Yu>suf.”32

Tulisan ini membahas nilai-nilai pendidikan dalam kisah Nabi Yu>suf, tetapi tidak 

sampai menyentuh persoalan semiotika. Analisis terhadap nilai-nilai tersebut juga 

tidak komprehensif dan kurang memadai.

Pembahasan tentang kisah Nabi Yu>suf a.s. juga ditemukan dalam 

beberapa buku, seperti buku Siku>lu>jiyah al-Qis}s{ah fi> al-Qur'a>n.33 Buku ini hanya 

melihat kisah-kisah termasuk kisah Nabi Yu>suf a.s. dari aspek psikologi. Sayyid 

Qutb dalam buku Al-Tas}wi<r al-Fanni> fi> al-Qur'a>n34 juga menyinggung tentang 

kisah-kisah, tapi hanya dilihat dari aspek seni. Hakim Nuruddin Abdurahman 

Jami menulis buku berjudul Yu>suf and Zulaikha.35 Buku ini hanya sekedar 

menampilkan kisah Nabi Yu>suf a.s. dan Zulaikha dalam bentuk novel. Abu> Ish}a>q 

Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Ni>sa>bu>ri> menulis buku “Qas}as} al-

Anbiya>'.”36 Kisah Nabi Yu>suf a.s juga ditemukan pada buku ini, tapi 

penjelasannya hanya sebatas deskripsi kisah tersebut. Malik bin Nabi dalam 

bukunya Fenomena al-Qur'an membahas perbandingan kisah Yu>suf dalam al-

                                                
31 Muchtar Salimi, “Kidung Nabi Yu>suf dalam Serat Ambiya,” Tesis Program Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1990.
32 Rahmat Sholihin, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Nabi Yu>suf,” Tesis Program Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.
33 Risalah Duktu>rah, Siku>lu>jiyah al-Qis}s{ah fi> al-Qur'a>n (Aljazair: Ja>mi‘ah al-Jaza>ir, 1971).
34 Sayyid Qutb, Al-Tas}wi>r al-Fanni> fi> al-Qur'a>n (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif,tth.).
35 Hakim Nuruddin Abdurrahman Jami, Yu>suf and Zulaikha terj. David Pendlebary (London: 

The Octagon Press, 1980).
36 Abu> Ish}a>q Ah}mad bin Muh}}ammad bin Ibra>hi>m al-Ni>sa>bu>ri,> Qas}as} al-Anbiya>' (Beirut: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994). 
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Qur'an dengan kisah Yu>suf dalam Alkitab. Buku ini tidak sampai membahas 

persoalan semiotika. Amr Khaled menulis buku Yu>suf: ‘Ibrah wa ‘I<z}ah.37 Buku 

ini menjelaskan tentang pelajaran-pelajaran dalam Q.S. Yu>suf, tetapi tidak 

sampai membahas sistem tanda yang ada di dalamnya.

Setelah melihat telaah pustaka terhadap beberapa penelitian, buku-buku 

dan tulisan-tulisan di atas, penulis menegaskan bahwa pembahasan tentang 

pengembangan semiotika al-Qur'an dengan objek material penelitian kisah Nabi 

Yu>suf a.s. belum pernah dilakukan siapa pun, termasuk kajian semiotika terhadap 

kisah ini. Oleh karena itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah pengembangan semiotika al-Qur'an, aplikasinya 

terhadap kisah Nabi Yu>suf a.s., dan menggali pesan-pesan di balik kisah tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Semiotika merupakan sebuah model ilmu pengetahuan sosial dalam 

memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut 

tanda. Semiotika berasal dari kata Yunani, semeion yang berarti tanda.38 Tanda 

itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain 

atas dasar konvensi sosial. Istilah semiotika sering digunakan bersama dengan 

istilah semiologi. Dalam kedua istilah ini tidak memiliki perbedaan yang 

substantif, tergantung di mana istilah itu populer. Biasanya semiotika lebih 

mengarah pada tradisi Piercean, sedangkan istilah semiologi banyak digunakan 

                                                
37 Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Mahbub Jamaluddin. Amr Khaled, 

Yu>suf: Misteri Baju yang Robek, terj. Mahbub Jamaluddin (Yogyakarta: Navila, 2009).
38 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam, hlm. 9.
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oleh Saussurian. Ada kecenderungan istilah semiotika lebih populer daripada 

semiologi, sehingga para penganut aliran Saussurian pun sering menggunakan 

istilah semiotika. Namun, pada dasarnya kedua hal itu merupakan ilmu yang 

mempelajari hubungan antar signs (tanda-tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. 

Tanda-tanda tersebut akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat 

bahasa.

Bagi Ferdinand de Saussure, tanda dalam semiotika terdiri dari dua unsur, 

yaitu: penanda (signifiant) dan petanda (signifie). Penanda adalah bentuk formal 

yang menandai petanda, sedangkan petanda adalah suatu konsep atau arti yang 

ada di balik tanda.39 Berbeda dengan Charles Sanders Peirce, dalam tanda selalu 

terjadi hubungan antara object, ground, dan interpretant. Object adalah sesuatu 

yang diacu oleh tanda, sedangkan ground adalah suatu kode atau tata aturan yang 

ada di balik tanda sesuai dengan konvensi tertentu. Tanda kemudian 

diinterpretasikan, sehingga menjadi tanda baru yang disebut interpretant. Setelah 

interpretant ini menjadi tanda baru, lalu diinterpretasikan lagi dan begitu 

seterusnya, sehingga terjadi proses semiosis yang tak terbatas. Perbedaan 

pandangan dari kedua tokoh ini pada dasarnya bukan pertentangan dua hal yang 

saling bertolak belakang, tetapi lebih memperlihatkan dua arah semiotika, yaitu 

semiotika signifikasi dan semiotika komunikasi. Semiotika signifikasi mengarah 

pada relasi antara penanda dan petanda, sedangkan semiotika komunikasi 

mengarah pada produksi tanda untuk kepentingan komunikasi. 

                                                
39 Rachmat Djoko Pradopo, “Penelitian Sastra dengan Pendekatan Semiotik” dalam Jabrohim 

(ed.), Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita, 2002), hlm. 68.



16

Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda, menurut Peirce ada 

tiga jenis tanda pokok, yaitu: ikon, indeks, dan simbol.40 Ikon adalah hubungan 

antara penanda dan petanda yang bersifat persamaan bentuk, misalnya potret 

menandai orang yang dipotret. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya 

hubungan alamiyah antara penanda dan petanda yang bersifat sebab-akibat, misal 

asap adalah penanda yang menandai adanya api (petanda). Simbol adalah tanda 

yang tidak menunjukkan hubungan alamiyah antara penanda dan petanda, tapi 

hubungan tersebut bersifat arbitrer dan berdasarkan konvensi,41 misalnya 

hubungan kata ibu sebagai penanda bagi konsep orang yang melahirkan sebagai 

petanda, yang bersifat arbitrer dan berdasarkan konvensi masyarakat. Dalam 

konteks al-Qur'an, sesuatu yang dapat disebut sebagai penanda adalah bahasa al-

Qur'an itu sendiri, sedangkan petandanya adalah konsep atau makna yang berada 

di balik bahasa itu. 

Bahasa sebagai medium karya sastra merupakan sistem tanda tingkat 

pertama.42 Begitu pula dengan bahasa sebagai medium kisah-kisah al-Qur'an juga 

dianggap sebagai sistem tanda tingkat pertama. Dalam semiotika, arti bahasa 

sebagai sistem tanda tingkat pertama disebut meaning (arti). Kisah-kisah al-

Qur'an merupakan sistem tanda yang memiliki konvensi sendiri, yaitu konvensi 

yang ada pada al-Qur'an itu sendiri. Konvensi ini terbentuk tidak hanya berangkat 

dari konvensi yang ada dalam al-Qur'an sendiri, tapi juga karena al-Qur'an

berhubungan dengan teks-teks di luarnya. Oleh karena itu, setelah sistem tanda 

yang ada pada bahasa kisah-kisah al-Qur'an masih ada sistem tanda di atasnya, 
                                                

40 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam, hlm. 93.
41 Rahmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi, hlm. 121.
42 Ibid., hlm. 122.
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yang bisa disebut dengan sistem semiotik tingkat kedua. Dalam hal ini berarti 

meaning yang ada pada bahasa kisah-kisah al-Qur'an masih memiliki meaning

lain di atas meaning yang pertama, sebab semiotika dalam pengertian yang lebih 

luas beranggapan bahwa fenomena dunia yang berada di luar bahasa merupakan 

sistem tanda yang lebih besar. Menurut hemat penulis, inilah yang disebut 

sebagai makna (significance) al-Qur'an dalam konteks kajian semiotika.43 Selain 

itu, kajian semiotika al-Qur'an tidak hanya terbatas untuk mencari signifikasi 

saja, karena al-Qur'an sebagai wahyu memiliki pesan-pesan yang hendak 

disampaikan kepada manusia. Dengan demikian, semiotika al-Qur'an tidak hanya 

berhenti pada analisis jalinan sistem tanda pada al-Qur'an, tapi juga berusaha 

mengungkap pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, sehingga bisa diterima 

oleh manusia sebagai penerima pesan.

Pembacaan karya sastra dengan pendekatan semiotika dilakukan melalui 

dua tahap, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif atau hermeneutik. 

Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur kebahasaan atau 

berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama. Pembacan retroaktif atau 

hermeneutik adalah pembacaan ulang terhadap karya sastra berdasarkan konvensi 

sastra atau sistem semiotik tingkat kedua.44 Cara kerja seperti ini berangkat dari 

asumsi karya sastra adalah tanda yang diinterpretasikan, lalu berkembang 

menjadi tanda baru (interpretant). Tanda baru ini kemudian diinterpretasikan 

lagi, sehingga sebuah tanda memiliki makna yang bertingkat. Ada catatan 

                                                
43 Dalam konteks kritik sastra, istilah arti (meaning) menunjukkan arti bahasa, sedangkan 

makna (significance) menunjukkan arti sastra sebagaimana yang dipakai Rachmat Djoko Pradopo. 
Ibid.

44 Rachmat Djoko Pradopo, “Penelitian Sastra dengan,” hlm. 80.
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penting berkaitan dengan pembacaan retroaktif terhadap al-Qur'an, yaitu 

pembacaan terhadap konvensi-konvensi yang terdapat di dalam al-Qur'an sendiri, 

dan aspek eksternal yang berhubungan dengan al-Qur'an. Oleh karena itu, 

persoalan teks, konteks historis, dan pembaca tidak dapat dilepaskan, supaya bisa 

menggali makna di balik sistem tanda yang ada.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu

studi dengan mengkaji teks al-Qur'an, buku-buku, naskah-naskah, atau 

majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data dibagi dua, yaitu: primer dan sekunder. Data primer 

adalah kisah Nabi Yu>suf a.s. dalam al-Qur'an. Sedangkan, data sekunder 

adalah buku-buku tentang kisah Nabi Yu>suf a.s., kitab-kitab tafsir, kitab-kitab 

qas}as} al-Qur'an, dan sumber-sumber lain yang masih relevan dengan kajian 

penelitian.

3. Objek dan Pendekatan Penelitian

Obyek penelitian ini dibagi dua, yaitu obyek formal dan obyek 

material. Objek formal penelitian ini adalah pengembangan rumusan 

semiotika al-Qur'an, cara kerja, dan aplikasinya terhadap kisah Nabi Yu>suf
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a.s., serta mengungkap pesan-pesan yang terkadung didalamnya. Sedangkan,

obyek material kajian ini adalah kisah Nabi Yu>suf a.s. dalam al-Qur'an. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika, 

baik semiotika signifikasi yang mengacu pada Saussurian maupun semiotika 

komunikasi yang mengacu pada Peircean, dan dibantu dengan pendekatan 

intertekstual. Prinsip intertekstual berasal dari Perancis yang bersumber pada 

aliran strukturalisme Perancis, yang dipengaruhi oleh pemikiran Jaques 

Derrida dan dikembangkan oleh Julia Kristeva. Prinsip dasar pendekatan ini 

adalah teks (apapun) yang ada tidak dapat dilepaskan dari teks-teks lain di 

sekitarnya.45

Berangkat dari asumsi di atas, berarti analisis terhadap kisah Nabi 

Yu>suf a.s. juga tidak dapat dilepaskan dari teks-teks di sekitarnya. Dalam hal 

ini, pengertian teks secara sederhana bisa diartikan hubungan antar teks 

dalam internal kisah. Sementara itu pengertian teks yang lebih luas dalam 

konteks kisah Nabi Yu>suf sebagai bagian dari al-Qur'an adalah penjelasan 

tentang kisah Nabi Yu>suf a.s. yang pernah ada dan teks-teks di luarnya, 

seperti kondisi budaya saat al-Qur'an itu turun, asba>b al-nuzu>l, ataupun kitab-

kitab tafsir, sejauhmana hal tersebut dapat ditemukan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan utama peneliti adalah membaca dan mencatat informasi 

mengenai data ke dalam kartu dengan menggunakan buku saku kecil khusus. 

Setelah data-data terkumpul, peneliti melakukan pemetaan data. Data-data 

                                                
45 Jabrohim (ed.), Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita, 2002), hlm. 125.
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yang ada akan dipilah-pilah, lalu diambil data yang diperlukan. Pada tahap 

berikutnya, data yang telah dipilah lalu dibaca ulang secara lebih terperinci, 

terurai, dan menangkap esensi data tersebut.

5. Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan sejak pengumpulan data dengan mengatur 

urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

data, lalu dilanjutkan dengan interpretasi pada data-data tersebut. Setelah 

data-data dikumpulkan dan diperinci, lalu direduksi dan dipilih-pilih yang 

pokok, serta difokuskan pada masalah penelitian. Data yang telah direduksi 

lalu didisplay dengan cara membuat kategorisasi dan membuat klasifikasi.

6. Metode Analisis

Metode analisis yang pertama kali digunakan adalah analisis 

deskriptif, kemudian untuk menentukan saling hubungan antara kategori satu 

dengan yang lain, dilakukan metode analisis serta interpretasi sesuai dengan 

peta penelitian yang dibimbing oleh masalah dan tujuan penelitian. Proses 

analisis data ini dilakukan untuk mewujudkan kontruksi teoritis sesuai dengan 

masalah penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan penelitian ini teratur, maka penulis membuat 

sistematika pembahasan. Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II adalah penjelasan mengenai semiotika, hubungan semiotika dan 

kritik sastra, serta penjelasan tentang semiotika al-Qur'an. Format seperti ini 

bertujuan untuk memberikan landasan bagi pembahasan selanjutnya.

Bab III adalah pembacaan heuristik terhadap kisah Nabi Yu>suf a.s., yang 

terdiri dari: fragmen Yu>suf bermimpi, fragmen tragedi Yu>suf dibuang, fragmen 

Yu>suf dijual, fragmen pertemuan Yu>suf dan Imra'ah al-‘Azi>z, fragmen Yu>suf 

dipenjara, fragmen Yu>suf bebas dari penjara dan menjadi bendahara negara, dan 

fragmen pertemuan kembali Yu>suf dengan keluarganya. Pada bab ini kisah Nabi 

Yu>suf a.s. akan dibaca sesuai dengan konvensi bahasa, karena bahasa dalam 

kisah merupakan sistem semiotik tingkat pertama. Oleh karena itu, analisis ini 

bertujuan untuk menemukan meaning (arti) dalam kisah Nabi Yu>suf a.s..

Bab IV adalah pembacaan retroaktif atau hermeneutik, yang terdiri dari:

pembacaan terhadap fragmen Yu>suf bermimpi, fragmen tragedi Yu>suf dibuang,

fragmen Yu>suf dijual, fragmen pertemuan Yu>suf dan Zali>kha>, fragmen Yu>suf 

dipenjara, fragmen Yu>suf bebas dari penjara dan menjadi bendahara negara, dan 

fragmen pertemuan kembali Yu>suf dengan keluarganya, serta penjelasan pesan-

pesan yang ditemukan. Pada bab ini, kisah Nabi Yu>suf a.s. akan kembali dibaca 

ulang berdasarkan konvensi yang lebih tinggi dari konvensi bahasa, serta 

memperhatikan aspek intertekstualitas, etimologis, dan faktor-faktor eksternal 

yang berkaitan dengan kisah Nabi Yu>suf a.s., untuk menemukan signifikasi, dan 

akan dijelaskan pula pesan-pesan filosofis yang terkandung dalam kisah tersebut 

sebagai bagian dari aspek komunikasi. Bab V adalah penutup yang berisi 
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kesimpulan dan saran. Jawaban dari permasalahan penelitian yang diajukan akan 

dijelaskan pada bagian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Semiotika adalah cabang ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda. Ilmu 

ini menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan merupakan sekumpulan 

tanda-tanda. Oleh karena itu, semiotika dianggap ilmu yang mempelajari sistem-

sistem, aturan-aturan atau konvensi yang memungkinkan suatu tanda memiliki 

arti. Secara garis besar, ranah kajian semiotika dibagi menjadi dua, semiotika 

signifikasi yang dimotori oleh Ferdinand de Saussure dan semiotika komunikasi 

yang dimotori oleh Charles Sanders Pierce.

Perhatian semiotika signifikasi lebih ditekankan pada aspek sistem tanda, 

atau hubungan antara penanda dan petanda. Sedangkan semiotika komunikasi, 

sebagaimana yang ditawarkan oleh Pierce, ditekankan pada aspek komunikasi, 

yaitu sejauhmana tanda-tanda digunakan sebagai wahana komunikasi. Pierce pun 

memberikan konsep trikotomi, yaitu: representamen, object, dan interpretant. 

Representamen atau tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berfungsi sebagai 

wakil dari sesuatu yang lain dalam hal atau kapasitas tertentu. Object adalah 

sesuatu yang diacu oleh tanda. Tanda memiliki sistem tata aturan yang disebut 

ground atau kode. Representamen atau tanda pada akhirnya diinterpretasikan, 

lalu menjadi interpretant atau tanda baru. Tanda baru ini juga dapat 

diinterpretasikan, sehingga membentuk tanda baru lagi, dan begitu seterusnya. 



342

Hal ini memperlihatkan penekanan semiotika komunikasi lebih pada aspek 

produksi tanda, daripada sistem tanda.

Semiotika mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan atau konvensi-konvensi 

yang memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat memiliki arti, sehingga 

semiotika pun memiliki ranah kajian yang begitu luas. Semiotika memiliki 

banyak bidang penerapan, seperti: semiotika hewan, tanda-tanda bebauan 

(semiotika penciuman), semiotika komunikasi rabaan atau perasaan, semiotika 

kode-kode cecapan atau pencicipan dalam masakan, semiotika paralinguistik, 

semiotika medis, semiotika kinesika dan proksemika (semiotika gerak tubuh), 

semiotika kode-kode musik, dan sebagainya. 

Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa sebagai media merupakan lahan 

subur bagi kajian semiotika. Oleh karena itu, semiotika al-Qur'an dapat menjadi 

cabang bidang penerapan semiotika, karena di dalamnya terdapat tanda-tanda 

yang memiliki arti. Dengan demikian, semiotika al-Qur'an dapat didefinisikan 

sebagai cabang ilmu semiotika yang mengkaji tanda-tanda yang ada di dalam al-

Qur'an. Tanda dalam al-Qur'an tidak hanya terbatas pada bagian-bagian terkecil 

dari unsur-unsurnya, seperti: kalimat, kata atau huruf, tetapi totalitas struktur 

yang menghubungkan masing-masing unsur termasuk dalam kategori tanda al-

Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh wujud al-Qur'an adalah serangkaian 

tanda-tanda yang memiliki arti.

Teks al-Qur'an merupakan sekumpulan tanda yang di dalamnya terdapat 

hubungan dialektika antara signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Penanda 

al-Qur'an adalah wujud teks yang berupa bahasa Arab, meliputi: huruf, kata, 
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kalimat, ayat, surat maupun struktur yang lebih luas. Selain itu, kompleksitas 

unsur-unsur yang saling berhubungan juga termasuk tanda al-Qur'an. Sedangkan, 

petanda al-Qur'an merupakan aspek mental atau konsep yang berada di balik 

penanda al-Qur'an. Hubungan antara penanda dan petanda al-Qur'an ditentukan 

oleh konvensi yang melingkupi teks al-Qur'an. 

Dalam ranah kajian semiotika, model pembacaan sebuah teks karya sastra 

dapat dilakukan melalui dua tahap pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan 

pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan 

konvensi bahasa, atau berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama.

Pembacaan semiotik tidak berhenti pada pembacaan semiotik tingkat pertama. 

Pembacaan tahap berikutnya adalah pembacaan retroaktif atau hemeneutik, yaitu 

pembacaan berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua, atau berdasarkan 

konvensi di atas konvensi bahasa. Konvensi-konvensi ini meliputi hubungan 

internal teks al-Qur'an, intertekstualitas, latar belakang historis, asba>b al-nuzu>l,

maupun perangkat ulu>m al-Qur‘an yang lain. Pembacaan semiotik terhadap 

tanda-tanda dalam al-Qur'an juga dilakukan melalui dua tahap, yaitu pembacaan 

heuristik dan pembacaan retroaktif.

Dua tahapan pembacaan di atas menghasilkan tingkatan makna yang 

berbeda. Mimpi Yu>suf tentang ah}ada ‘asyara kaukaba>, al-syams, al-qamar, dan 

sajidi>n merupakan tanda-tanda yang mengacu pada sebelas bintang, matahari, 

bulan, dan aktifitas sujud dalam pengertian denotatif. Pembacaan retroaktif 

menunjukkan bahwa tanda-tanda tersebut adalah simbolisme. Tanda ah}ada 

‘asyara kaukaba> merupakan simbol dari sebelas saudara Yu>suf, al-qamar simbol 
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Ya‘qu>b, sedangkan al-syams adalah simbol ibu Yu>suf. Sementara itu, sajidi>n

merupakan simbol ketundukan orang-orang tersebut kepada Yu>suf. 

Penggunaan simbol sebelas bintang, matahari, dan bulan juga memiliki 

makna konotasi lain. Tanda-tanda tersebut merupakan benda-benda langit yang 

sangat tinggi. Tanda-tanda itu merupakan simbol dari sesuatu ‘tinggi’ yang 

bersujud kepada Yu>suf. Hal ini bermakna tingginya derajat dan kedudukan yang 

akan diperoleh Yu>suf, sehingga membuat benda-benda langit bersujud 

kepadanya. Sementara itu, sujud benda-benda langit tersebut merupakan bentuk 

gambaran ketinggian kemuliaan yang diraih oleh Yu>suf.

Analisis terhadap tanda-tanda dalam mimpi Yu>suf di atas adalah salah 

satu contoh aplikasi pembacaan semiotika tingkat pertama dan kedua. Pembacaan 

di atas menunjukkan tanda-tanda tersebut memiliki tingkatan makna. Pembacaan 

semiotik tingkat pertama memaknai ah}ada ‘asyara kaukaba>, al-syams, al-qamar,

dan sajidi>n merupakan tanda-tanda yang mengacu pada sebelas bintang, 

matahari, bulan, dan aktifitas sujud dalam arti sebenarnya. Sedangkan, menurut 

pembacaan semiotik tingkat kedua bermakna sebelas saudara Yu>suf, Ya‘qu>b, ibu 

Yu>suf, dan ketundukan orang-orang tersebut kepada Yu>suf. Selain itu, tanda-

tanda tersebut juga memiliki konotasi lain, yaitu simbolisme yang menunjukkan 

kemuliaan dan derajat tinggi yang diraih Yu>suf.

Contoh lain adalah peristiwa saudara-saudara Yu>suf meminta izin Ya‘qu>b 

untuk membawa Yu>suf pergi bermain. Ya‘qu>b merasa khawatir Yu>suf akan 

dimakan serigala. Pembacaan semiotik tingkat pertama menunjukkan Ya‘qu>b

benar-benar khawatir Yu>suf akan dimangsa serigala dalam arti sebenarnya. 
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Sedangkan, pembacaan semiotik tingkat kedua menunjukkan kekhawatiran 

Ya‘qu>b bukan terhadap serigala dalam arti sebenarnya, tetapi khawatir kepada 

saudara-saudara Yu>suf sendiri yang memiliki perangai seperti serigala, dan 

dibuktikan tindakan mereka menyingkarkan Yu>suf dengan cara membuangnya di 

dasar sumur. Tingkatan makna ini juga terjadi pada tanda-tanda yang lain. Dua 

model pembacaan semiotik ini telah memperlihatkan tanda-tanda tersebut 

memiliki tingkatan makna.

Pembacaan semiotik tidak hanya menganalisis tanda-tanda dan mencari 

tingkatan makna yang ada. Sesuai dengan kajian semiotika komunikasi, tanda-

tanda tersebut merupakan wahana untuk komunikasi, sehingga terdapat pesan-

pesan filosofis atau ideologi-ideologi yang tersembunyi di dalamnya. Pesan-

pesan tersebut adalah kesabaran, etika, sikap optimis, dakwah, ekonomi, hukum, 

dan kekuasaan Allah. Pesan-pesan inilah yang disampaikan melalui media kisah 

Yu>suf.

B. Saran

Al-Qur'an merupakan ladang subur bagi kajian semiotika. Kisah Nabi 

Yu>suf a.s. merupakan salah satu ladang kajian tersebut. Dalam al-Qur'an banyak 

terdapat kisah-kisah lain yang menarik untuk dikaji. Meskipun demikian, bukan 

berarti kajian semiotika al-Qur'an hanya terbatas pada kisah-kisah al-Qur'an. 

Fakta bahwa al-Qur'an menggunakan media bahasa menunjukkan objek kajian 

semiotika terhadap kitab suci ini sangat luas. Apalagi al-Qur'an memiliki dimensi 

sastrawi yang sangat menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, kajian semiotika 
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perlu dikembangkan terus, dan tulisan ini dapat dijadikan sebagai langkah awal 

untuk berpijak demi mengembangkan kajian tersebut.
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